V. PENUTUP

A. Kesmpulan

Karya tari PADUSI merupakan sebuah karya yang memiliki esensi
ketangguhan perempuan. Seorang janda yang tidak merasa lemah terhadap
sesuatu yang terjadi dan menimpanya. Tangguh adalah membuat keputusan untuk
mengubah sikap mengasihani diri, suka mengeluh dan bergantung pada orang lain
menjadi percaya diri, mandiri dan totalitas dalam bertindak. Selain ketangguhan
jugaterdapat esensi kasih sayang dan kesabaran yang dimiliki oleh seorang janda.
Dalam menjaani hidup yang-pelik ip. ia'menyikapi dengan kesabaran dan tidak
lupa pula tetap memberikan kadh sayang kepadaanaknya.

Karya tari yang berduras kurang lebih 30 menit ini, memuat peristiwa-
peristiwa yang mungkin saja pernah didami oleh/janda-janda pada umumnya.
Seorang janda memiliki “peimasalahan hidap=yang rumit antara lain berupa
kesulitan ekonomi, kesulitan mengurus rumah, kesulitan dalam mengasuh anak
serta harus menghadapi stigma yang ditujukan kepada janda tersebut. Hal positif
yang didapatkan dari semua permasalahan yang dihadapi janda yaitu stigma
seorang janda yang dianggap lemah dapat berubah menjadi perempuan tangguh.

K etangguhan seseorang dapat dipicu dari lingkungannya sendiri.
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B. Hambatan
Selama proses penggarapan karya PADUSI ini berlangsung, penulis
banyak menemukan hambatan di antaranya:

1. Kesibukan seluruh penari meskipun hanya berjumlah 4 orang dengan
jadwal yang berbeda. Sehingga intensitas latihan kurang maksimal dan
kadang harus mengulang pada latihan selanjutnya dikarenakan penari
tidak bisa kumpul komplit. Hal ini membuang-buang waktu karena harus
mengulangi materi lagi.

2. Kemampuan teknik yang dimiliki oleh penari yang berbeda, dua orang
penari mempunyai~tatar begtakang budaya Jawa. Waaupun demikian
diusahakan semaksi mal:mungkin.agar ciri laiau gaya Minangkabau tetap
menonjol.

3. Kurangnya latihan antara peneri) dan pemusik dikarenakan kesibukan
masing-masing pendukung yang tidakebisa selalu ada ketika latihan.

4. Kesulitan dalam mendapatkan tempat latihan, karena ruang studio tari
seringkali dipakai oleh mahasiswa lain sehingga latihan karya tari
PADUSI sering dilakukan diluar ruangan.

C. Saran

Pencipta karya seni tidak pernah bisa menila karyanya sendiri, tetapi
orang lain yang menilai dan menginterpretasikannya, karya seni tidak pernah
mempunyai nilai baik dan buruk. Berkarya merupakan salah satu usaha untuk
menggali potensi serta kemampuan dalam berkesenian dan merupakan suatu

bentuk pengalaman yang sangat berharga bagi penciptanya.
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Proses penciptaan karyatari PADUSI ini melibatkan banyak orang dengan
berbagai disiplin seni antara seni tari, musik, dan media membutuhkan
perencanaan yang matang, tidak hanya pada konsep artistik tetapi juga pada
proses penggarapannya. Koreografer berharap bahwa tulisan ini yang merupakan
pertanggungjawaban tertulis dari penciptaan seni tari ini akan ada manfaatnya
bagi mereka yang ingin tahu lebih banyak mengena konsep, metode penciptaan

dan proses penggarapan karyaini.
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